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Penyakit tuberkulosis sampai saat ini masih merupakan masalah kesehatan masyarakat yang penting di
Indonesia dengan prevalensi BTA (basi| tahan asam) (+) sebesar 0,29 %.1 Menurut Survey Kesehatan
Rumah Tangga (SKRT) Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 1986, penyakit tuberkulosis paru
menduduki urutan ke-10 dari pola kesakitan dan penyebab kematian nomor 4 di Indonesia.2 Pada survey
yang sama tahun 1995, penyakit ini akan terus meningkat baik pada angka kesakitan maupun
kematiannya.Diagnosis penyakit tuberkulosis paru umumnya didasarkan dengan ditemukannya kuman BTA
pada sputum penderita. Meskipun demikian pemeriksaan ini mempunyai beberapa kelemahan. Pemeriksaan
sputum langsung biasanya sulit didapatkan hasil positif, misal pada penderita dengan lesi yang minimal dan
pada anak-anak karena memerlukan jumlah kuman tertentu untuk memberikan hasil positif. Keterlambatan
dalam membuat diagnosis dapat mengakibatkan komplikasi yang serius seperti meningitis dan perikarditis,
sebaliknya pengobatan yang tidak terarah mengakibatkan pemborosan biaya dan dapat menimbulkan efek
samping obat. Pemeriksaan biakan M.tuberculosis membrikan hasil yang lebih baik daripada pemeriksaan
mikroskopik langsung, tetapi caraini memerlukan waktu yang lebih lama, kurang lebih 8 minggu, dan
relatif lebih mahal.

...... Tuberculosisis till an important public health problem in Indonesiawith a prevalence of BTA (acid-fast
bacilli) (+) of 0.29%. generally based on the discovery of BTA germsin the patient's sputum. However, this
examination has several weaknesses. Direct sputum examination is usualy difficult to obtain positive
results, for example in patients with minimal lesions and in children because it requires a certain number of
germsto give positive results. Delays in making a diagnosis can result in serious complications such as
meningitis and pericarditis, on the other hand, undirected treatment results in wasted costs and can cause
drug side effects. M. tuberculosis culture examination gives better results than direct microscopic
examination, but this method requires alonger time, approximately 8 weeks, and isrelatively more
expensive. microscopic
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